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Salah satu program unggulan yang dijadikan sebagai altematif pemecahan masalah kemiskinan yang
dihadapi komunitas nelayan adalah program PEMP. Program ini telah dilaksanakan di Kelurahan
Mamburungan Kecamatan Tarakan Timur Kota Tarakan periode tahun 2001 - 2002. Penelitian ini mencoba
melakukan penelusuran terhadap proses pelaksanaan program untuk memperoleh penjelasan bagaimana
hasi| yang telah dicapai program dalam memberdayakan komunitas nelayan di wilayah tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif analitik untuk menghasifkan
informasi tentang proses dan hasii pelaksanaannya, yang diperoleh melalui informan. Pemilihan informan
dilakukan dengan purposive sampling yakni meliputi penanggung jawab operasianal program, penanggung
jawab wilayah kecamatan dan kelurahan, konsultan mangjemen (KM) dan staf teknis program, pihak
pengelola program dan nelayan sebagal penerima manfaat program. Untuk mendapatkan informasi dari
informan tersebut, peneliti menggunakan in-depth interview, observasi dan studi pustaka.

Dari hasil penelitian diketahui, proses perencanaan program diiaksanakan di tingkat Kota, Kecamatan dan
Kelurahan. Keseluruhan proses penyusunan rencana kegiatan di tingkat Kota dan K ecamatan dilaksanakan
untuk memfasilitas pelaksanaan program baik secara administrasi maupun teknis kepada K elompok
Masyarakat Pemanfaat (KMP) dengan menumbuhkan peran serta dan berbagai pihak yang terkait untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan program. Pada tingkat Kelurahan dilaksanakan penyusunan usulan
rencana kegiatan tindak lanjut (RIM) melalui diskusi kelompok peserta yang sistematis dalam kerangka
perencanaan partisipatif. Proses pelaksanaan program melalui dua tahap kegiatan yaitu persiapan dan
pelaksanaan kegiatan. Persiapan program diimplementasikan melalui kegiatan sosialisasi, seleks peserta,
pembentukan kelembagaan, pelatihan peserta, pencairan dan penyaluran dana ekonomi produktif (DEP)
sebagal upayafasilitas dan menstimulir kelompok peserta program untuk meningkatkan kapasitasnya dalam
menjal ankan kegiatan ekonomi. Pelaksanaan kegiatan ekonomi produktif dilandasi pengetahuan lokal
nelayan, introduksi teknologi dan pengadaan sarana penunjang, pelatihan teknis perikanan, pendampingan
manajemen usaha kelompok dan kewirausahaan serta kerjasama pemasaran hasil perikanan secara vertikal
dan horizontal. Proses pengernbangan kegiatan ekonomi dlarahkan kepada keberdayaan komunitas nelayan
dalam mengakumulasi dan mendistribusikan DEP secara koordinatif dan kerjasama antar lembaga PEMP
dengan prioritas pengembangan kepada keterkaitan jenis dan skala usaha KM P sebelumnya. Proses
pengawasan dilakukan secara tes-buka dan melibatkan berbagal pihak terkait untuk berperan aktif
menyampaikan hasil pengawasannya. Metode pengawasan dan pelaporan, dilaksanakan secara eksterna
oleh Dinad/Intansi terkait yang melibatkan KM P dan masyarakat kelurahan dan secarainterna dilakukan
antar pengurus Mitra Desa (MD), KMP, LEPP-M 3, Tenaga Pendamping Desa (TPD) dan staf teknis
program.
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Dari proses pelaksanaan program PEMP tersebut, telah dihasilkan perencanaan kegiatan di tingkat Kota dan
Kecamatan yaitu administrasi, pemilihan KM, menetapkan lokasi dan peserta program, koordinasi dan
sinkronisasi program serta alokasi pembiayaan program. Perencanaan kegiatan ini mampu mendorong
partisipasi aparat pemerintah, pihak swasta, masyarakat nelayan dan stakeholders terkait lainnya untuk
berperan aktif dalam pelaksanaan program. Perencanaan kegiatan di tingkat kelurahan melalui forum
musyawarah dan diskusi kelompok antar peserta program berhasil menyusun rencana kegiatan ekonomi
produktif.

Keberhasilan dalam penyusunan ini telah mampu mendorong partisipasi aktif komunitas nelayan, baik
secara individu maupun kelompok didalam menyusun rencana kegiatan ekonomi produktifnya. Persiapan
program berhasil memfasilitasi dan meningkatkan kapasitas komunitas nelayan dalam melaksanakan
kegiatan program, hal ini ditunjang dengan berfungsinya forum sosialiasi berjenjang, keterlibatan peserta
dalam seleksi program, pembentukan kelembagaan berdasarkan sistem tata nilai dan unit unit usaha
masyarakat setempat serta pengembangan kelembagaan melalui penguatan secara internal dan eksternal,
pelatihan secara terstruktur dan terencana sesuai kebutuhan jenis usaha dan lembaga serta mekanisme
penyaluran dan pengembalian DEP dilaksanakan secara efektif dan efisien. Pelaksanaan kegiatan ekonomi
produktif mampu meningkatkan pendapatan KM P, memenuhi kebutuhan dasar, kepemilikan aset kelompok,
mel aksanakan tabungan anggota dan kelompok serta membayar angsuran kredit. Mangjemen usahaKMP
telah menumbuhkan partisipasi aktif anggota kelompok dalam menjalankan kegiatan usahanya.

Pada tahap pengembangan kegiatan ekonomi, KM P mampu mendatakan kesempatan berusaha dan lapangan
kerja baru bagi nelayan miskin dilokas dan diluar lokasi sasaran program, pengembangan jenis dan skala
saha pendukung, partisipas untuk dana sosial program, pembangunan kelurahan dan dana swakelola sosial
lainnya, tersedianya dana operasional LEPP-M 3 dan danainsentif MD. Pengawasan program mampu
meningkatkan kernampuan dan keterlibatan anggota dan pengurus KMP serta masyarakat kelurahan untuk
mengawas jalannya pelaksanaan program secara berkesinambungan.

Hasil penelitian merekomendasikan kepada Pemerintah Daerah : pertama, meningkatkan struktur armada
KMP Pukat dan melatih nelayan dalam operasionalnya serta upaya diversifikasi produk olahan,
memfasilitasi kemitraan usaha KM P yang baru, meningkatkan penyediaan modal melalui skim kredit Mina
Mandiri, mengimplementasikan pedaman teknis Nilai Tukar Nelayan. Kedua, meningkatkan sarana
prasarana pemasaran KMP Induk, agar berkembang menjadl Cold Storage Mini. Ketiga, melaksanakan
proses legalisas LEPP-M 3 menjadi Koperasi Nelayan dan merestrukturisasi Mitra Desa menjadi Lembaga
Keswadayaan Sosial Masyarakat Pesisir (LKSMP). Keempat meningkatkan kegiatan koordinasi dan
pembinaan teknis pasta program. Kelima, menerbitlan Peraturan Daerah tentang sistem pengelolaan
perikanan dengan merevitalisas kearifan lokal nelayan. Usulan rekomendasi kepada komunitas nelayan :
pertama, kearifan lokal nelayan dikembangkan sesuai perkembangan tatanan kehidupan. Kedua,
menyelenggarakan asuransi nelayan sebagai bentuk jaminan sosial kegiatan usaha. Ketiga, sistem
pengawasan secarainternal yang berkesinambungan dapat dikembangkan melalui sistem pengawasan
masyarakat Keempat pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh nelayan perlu dikembangkan dengan
memfungsikan peran kelembagaan program sebagai media pendidikan nelayan.



